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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, maka dapat 

dirumuskan simpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Brand Awareness tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Purchase Decision. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar konsumen menyadari keberadaan suatu merek produk, 

semakin kecil kemungkinan konsumen dalam memutuskan untuk 

membeli produk tersebut. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa Brand Awareness berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

pada sepeda motor sport merek Yamaha di Surabaya ditolak. 

2. Variabel Brand Association berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Purchase Decision. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

kesan merek yang diterima oleh konsumen, semakin besar kemungkinan 

konsumen dalam memutuskan untuk membeli produk tersebut. Sehingga 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Brand Association 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada sepeda motor sport 

merek Yamaha di Surabaya diterima. 

3. Variabel Perceived Quality berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Purchase Decision. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi persepsi kualitas yang diterima oleh konsumen, semakin besar 

kemungkinan konsumen dalam memutuskan untuk membeli produk 

tersebut. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Perceived 

Quality berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada sepeda motor 

sport merek Yamaha di Surabaya diterima. 
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4. Variabel Brand Loyalty berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Purchase Decision. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi loyalitas konsumen terhadap suatu merek produk, semakin besar 

kemungkinan konsumen dalam memutuskan untuk membeli produk 

tersebut. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Brand 

Loyalty berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada sepeda motor 

sport merek Yamaha di Surabaya diterima. 

5.  Variabel-variabel Brand Equity secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Purchase Decision. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi ekuitas merek (Brand Equity) suatu merek produk, 

semakin besar kemungkinan konsumen dalam memutuskan untuk 

membeli produk tersebut. Sehingga hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa variabel-variabel Brand Equity berpengaruh secara simultan 

terhadap Keputusan Pembelian pada sepeda motor sport merek Yamaha 

di Surabaya diterima. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pada simpulan diatas, maka dapat diajukan saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Akademik 

 Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis atau lebih 

lanjut, dapat mengembangkan variabel-variabel penelitian, seperti brand 

image dan re-purchase intention (niat pembelian ulang) pada kerangka 

penelitian berikutnya. Pada penelitian ini, terdapat salah satu variabel yang 

hasil korelasinya yang bernilai negatif dan tidak signifikan, melihat 

penelitian dilakukan hanya satu kali, maka diperlukan untuk penelitian 

ulang untuk mengetahui hasil yang lebih signifikan. 
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5.2.2 Saran Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran-saran praktis 

sebagai berikut: 

1. Lebih lagi meningkatkan variabel Brand Awareness pada 

produknya, seperti lebih sering menampilkan iklan sepeda motor 

sport di radio, televisi, surat kabar, dan internet, serta melakukan 

event di pusat-pusat kota. Tidak hanya menampilkan iklan dan 

event pada saat peluncuran produk baru saja, melainkan tetap 

melakukannya secara berkala dengan tujuan mengingatkan ulang 

produk-produk yang sudah ada di pasaran. 

2. Lebih sering melakukan test-drive di berbagai tempat di pusat-

pusat kota dalam membangun Brand Association terhadap produk 

motor sport, melihat variabel ini yang paling sensitif terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Serta memperbanyak 

merchandise disamping produk utamanya, seperti asesoris motor, 

kaos, baju, jaket, helm, dan perlengkapan motor lainnya dengan 

cap logo dan motto resmi perusahaan dengan tujuan untuk 

meningkatkan asosiasi merek produk perusahaan. 

3. Menentukan secara tepat atribut produk perusahaan, dan 

menentukan performa produk perusahaan sendiri sebelum 

diluncurkan dipasaran dengan tujuan untuk menanamkan 

Perceived Quality yang diinginkan perusahaan terhadap 

konsumennya. Dengan pemberian garansi mesin selama 5 tahun 

merupakan langkah yang cukup tepat dalam menanamkan persepsi 

kualitas terhadap konsumen. 

4. Menjaga loyalitas konsumen pengguna motor sport dengan 

membentuk komunitas resmi pengguna motor sport merek 
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perusahaan dan sering melakukan event mengenai hal tersebut, 

seperti kopdar (kopi darat, sebuah istilah perkumpulan) di suatu 

lokasi dan melakukan touring ke daerah tertentu secara masal. 

Brand Loyalty pada jenis produk otomotif, khususnya sepeda 

motor, keluarga atau kerabat konsumen cenderung akan ikut 

memilih dan membeli merek produk yang digunakan oleh 

konsumen tersebut, yang kemungkinan terjadi karena rekomendasi 

dari konsumen itu. 

5. Perusahaan di bidang otomotif, terutama sepeda motor, diperlukan 

perhatian khusus mengenai variabel-variabel pada ekuitas merek 

(Brand Equity) agar calon konsumen lebih memilih merek produk 

perusahaan, melihat sepeda motor sport merupakan barang 

“mewah” dibandingkan sepeda motor jenis lainnya, sehingga 

konsumen akan lebih sensitif mengenai variabel-variabel ekuitas 

merek. 
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